LKPD

Badak Jawa

Badak Jawa atau Javan Rhinoceros (Rinoceros sondaicus Desmarest) adalah
binatang terbesar di Jawa. Beratnya bisa mencapai 1,5 ton, berkulit pucat.
Badak ini memiliki panjang 3,1-3,2 m dan tinggi 1,4-1,7 m. ukuran culanya
biasanya lebih sedikit daripada 20 cm, lebih kecil daripada cula spesies badak
lainnya.

Populasi badak Jawa pernah tersebar di hampir seluruh wilayah gunung di
Jawa Barat, seperti gunung Gede-Pangrango, Gunung Salak, Gunung Tangkuban
Perahu, dan Gunung Ciremai.

Badak Jawa merupakan spesies satwa liar yang sangat langka di Dunia.
Bahkan beberapa peneliti menyatakan bahwa Rinoceros Sondaicus Desmarest
merupakan jenis mamalia terlangka di dunia, dengan populasi kurang dari 100
ekor.

Sementara itu, hingga Agustus tahun ini (2020), jumlah kumulatif Badak Jawa
di Ujung Kulon menurut data terakhir Kementrian LHK, mencapai 74 individu,
masing-masing 40 jantan dan 34 betina. Jumah tersebut termasuk dua ekor
badak Jawa yang baru lahir, yaitu anak badak jantan Luther dan anak badak
betina Helen. Untuk komposisi umur populasi badak, terdiri dari 15 ekor berusia
anak-anak dan 59 ekor merupakan usia remaja-dewasa.

dan tersebar sampai wilayah timur Jawa Barat, yaitu di .....
A. wilayah Gunung Tangkuban Perahu

B. wilayah Gunung Gede Pangrango

C. wilayah Gunung Gunung Salak

D. wilayah Gunung Ciremai

’ Berdasarkan hasil penelitian, badak bercula satu ternyata pernah hidup




Pernyataan

Habitat badak Jawa kini dilokalisasi di Taman
Nasional Ujung Kulon

Populasi badak Jawa jumlahnya lebih dari 100
ekor

Badak termasuk jenis hewan mamalia yang
saat ini dikategorikan langka

Berat badak dewasa bisa mencapai lebih dari
1 ton

Populasi anak badak jumlahnya lebih banyak
dibanding badak dewasa




